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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMBERIAN HERBISIDA
TERHADAP KARBON TERSIMPAN DI ATASPERMUKAAN TANAH
PADA PERTANAMAN JAGUNG (ZeamaysL.)

MUSIM TANAM KE-3

Oleh

TARTILA FAJAR MASRYFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) sistem olah tanah pada
lahan pertanaman jagung terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah; (2)
Pemberian herbisida pada pertanaman jagung terhadap C terssmpan di atas
permukaan tanah; (3) interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada
Oktober 2016 sampai Februari 2017 di Laboratorium Lapang Terpadu dan
Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan
yang digunakan yaitu rancangan factorial dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) pada duafaktor perlakuanyaitu sistem olah tanah dan
pemberian herbisida dengan empat kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Biomassa gulma dan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, dan
produksi tanaman jagung pada olah tanah minimum tidak berbeda dibandingkan

olah tanah penuh, tetapi pada biomassa tanaman, biomassatotal di atas
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permukaan tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan total di atas permukaan
tanah dan serapan karbon berbeda; (2) Biomassa tanaman, biomassa total di atas
permukaan tanah dan C-tersimpan tanaman pada perlakuan pemberian herbisida
tidak berbeda dibandingkan tanpa pemberian herbisida, tetapi pada biomassa
gulma dan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, C-tersimpan total di atas
permukaan tanah, serapan karbon, dan produksi tanaman jagung; (3) Tidak ada
interaksi yang terjadi antara perlakuan sistem olah tanah dan herbisida terhadap
biomassa tanaman, biomassa gulma dan serasah, biomassa total di atas permukaan
tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan gulma dan serasah, C-tersimpan total di

atas permukaan tanah, serapan karbon, dan produksi tanaman jagung.

Kata kunci : C tersimpan, herbisida, olah tanah.



PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMBERIAN HERBISIDA
TERHADAP KARBON TERSIMPAN DI ATAS PERMUKAAN TANAH
PADA PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)

MUSIM TANAM KE- 3

Oleh

TARTILA FAJAR MASRYFAH

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

Pada

Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



* Judul Skripsi : PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN
PEMBERIAN HERBISIDA TERHADAP
KARBON TERSIMPAN DI ATAS PERMUKAAN
TANAH PADA PERTANAMAN JAGUNG (Zea
mays L.) MUSIM TANAM KE-3

lhnaM;hasiswa : 6)'arti[a gqjar M‘lﬁ

Nomor Pokok Mahasiswa : 1314121178

Jurusan : Agroteknologi
Fakultas : Pertanian
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

-
Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. Dr. Ir. Henrie Buchari, M.Si.
NIP 196110201986031002 NIP 195901311985031002

2. Ketua Jurusan Agroteknologi

Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si.
NIP 196305081988112001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Pembimbing Utama  : Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si==...... & pasisavie
Anggota Pembimbing : Dr. Ir. Henrie Buchari, M.Si. sisessueiiavsindases

Penguji UNV\/\"’\le/

Bukan Pemblmbmg : Prof. Dr. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc.

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 27 Juli 2018



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa skripsi saya yang
berjudul “PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMBERIAN
HERBISIDA TERHADAP KARBON TERSIMPAN DI ATAS
PERMUKAAN TANAH PADA PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)
MUSIM TANAM KE-3” merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan
hasil karya orang lain. Semua hasil yang tertuang dalam skripsi ini telah
mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah Universitas Lampung. Apabila di
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan hasil salinan atau dibuat oleh
orang lain maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan

akademik yang berlaku.

Bandar Lampung. Agustus 2018

Penulis,

Tartila Fajar Masryfah
NPM 1314121178



RIWAYAT HIDUP

Penulis merupakan anak keempat dari empat bersaudara pasangan Bapak Ir.Y usuf
Widodo, M.P (Alm) dan Ibu Wafiroh. Penulis dilahirkan di Tanjung Karang pada
6 Januari 1996. Penulis menjalani pendidikan Taman Kanak-kanak di TK Ismaria
Rajabasa, Bandar Lampung (1999-2001), dan melanjutkan pendidikan dasar di

SD Negeri 3 Rgjabasa, Bandar Lampung (2001-2007). Pendidikan menengah
pertama penulis tempuh di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung (2007-
2010), kemudian dilanjutkan di SMA 13 Bandar Lampung (2010-2013). Penulis
diterima sebaga mahasiswadi Fakultas Pertanian Jurusan Agroteknologi Strata 1
(S1) Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan

Tinggi Negeri (SBMPTN)

Penulis memilih konsentrasi 1lmu Tanah sebagai konsentrasi penelitian ketika
akan memasuki semester ke lima. Penulis melaksanakan Praktik Umum (PU)
pada 2016 di PT. GGP Departement Compost Terbanggi Besar, Lampung Tengah
dan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2017 di Desa Ono

Harjo, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.



Alhamdulillahirobilalamin
Kuhaturkan kepada Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya
serta suri tauladanku Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman hidup dalam
berikhtiar

Ibunda yang tercinta dan Ayahanda yang terbaik terimakasih atas segala doa dan

perjuanganmu yang telah membawaku menujukesuksesan

Mungkin hanya inilah yang mampu kubuktikan kepadamu bahwa aku tak pernah
lupaakan air mata yang jatuh dalam memperjuangkanku, bahwa aku tak pernah

lupa nasihat dan dukunganmu.

Saya persembahkan karya yang sederhana ini kepada:

Ibunda (Wafiroh), Ayahanda (Alm.Yusuf Widodo), Mamasku (Wahyu Fajar
Perdana, Andikha Fajar Atmaja), Mbakku (Anisah Fajar Mahabbah), Dosen,
serta teman seperjuangan atas waktu, motivasi, dan pengorbanan kalian yang

telah membantuku dalam menyel esaikan skripsi ini
Serta
Almamater tercinta yang turut dalam pembentukan pribadi saya menjadi lebih

dewasa dalam berfikir, berucap, dan bertindak.



“Keistimewaan dari sebuah kehidupan adalah menjadi dirimu sendiri”
(Joseph Campbell)

“Motivator terbesar bagi seseorang manusia adalah rasa sakit dan cinta, karena
keduanya senantia sama mampu mengarahkan manusia untuk tumbuh dan
berkembang di jalur yang benar”

(W. OesmanWijaya)

“Allah akan meninggikan dergjat orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan, dan Allah mahateliti apa yang
kamu kerjakan”

(Q.S. Al-Mujadalah)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri, dan
jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”
(Q.S. Al-lsra’ ayat 7)



SANWACANA

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
berkah dan nikmatnya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini
dengan lancar. Skripsi dengan judul “PENGARUH SISTEM OLAH TANAH
DAN PEMBERIAN HERBISIDA TERHADAP KARBON TERSIMPAN DI
ATASPERMUKAAN TANAH PADA PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays
L.) MUSIM TANAM KE-3” adalah salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjanadi Universitas Lampung. Penulis menyampaikan penghargaan dan
terimakasih kepada beberapa pihak sebagaiberikut:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dan Pembimbing Pertama, yang telah banyak
memberikan bimbingan, nasihat, motivasi, arahan, dan saran selama
penelitian dan penulisan skripsi.

2. Bapak Dr. Ir. Henrie Buchari, M.Si., selaku Pembimbing Kedua atas
bimbingan, nasehat dan ilmu yang telah diberikan selama penulisan skripsi.

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc., selaku Penguji yang telah
memberikan masukan, kritik dan saran dalam penyel esaian skripsi.

4. Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si., selaku Ketua Jurusan Agroteknol ogi

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.



10.

11.

12.

13.

Bapak Ir. Dad Resiworo J. Sembodo, M.S.,Selaku Pembimbing Akademik
yang telah memberikan motivasi, saran, dan segala bimbingan kepada
penulis.

(Alm) Ayah dan Ibu tercinta serta mamas dan mbakku tersayang yang
senantiasa memberikan doa, dukungan, semangat, perhatian, dan semua
pengorbanan terhadap penulis selamaini.

Rizki Afriliyanti, Bang Maksum, Tri Lestari, Safrianirmasari Siregar, Sarah
Bahriana, Widya Ayu, Adelina Handayani, atas dukungan, bantuan dan
kesediaannya selama penelitian.

Malinda Elisabet S.Pd, Rismawati S. Ked, Alfarani S.P, Suci AmaliaS.P,
Bherliana Maharani S.P, Ry Ajeng S.P, Tika Aprilia S.P sahabat yang selalu
memberikan dukungan, menemani dengan sabar, memberikan motivas disaat
jauh dan selalu mengingatkan disaat salah, serta member masukan positif
selama penulisan skripsi ini.

Bang fgjar, Moraes, Okta, Dina, Nisa, ataskekeluargaan, bantuan , dukungan,
dankerjasamasel amapenelitian

Risma S.P, Isti S.P, Nurohmah S.P, Umi S.P, Dewi S.P, serta seluruh
mahasiswa Agroteknologi angkatan 2013.

Seluruh kakak-kakak dan adik-adik Jurusan Agroteknologi atas pertemanan,
saran, dan motivasi selamaini.

Semua dosen dan pegawai di jurusan Agroteknologi yang senantiasa
memberikan dukungan dan motivasinya.

Semua keluarga yang telah mengisi kehidupan dan menemaniku meskipun

dari kgauhan dengan segala kasih sayang dan dukungan..



Semoga semua bantuan dan jasa baik yang telah diberikan kepada penulis
mendapat pahaladari Allah SWT, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

kita semua.Aamiin

Bandar Lampung, Agustus 2018

Penulis

Tartila Fajar Masryfah



DAFTARISI

Halaman

DAFTAR TABEL ..ottt st Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt iX
I, PENDAHULUAN. ..ottt s : 1
1.1 Latar BElakang.......ccoooeoeveeiecieceese e 1
1.2 Perumusan Masalah.........cccccveeerieienie e 3
1.3 Tujuan Penelitian.......cccoieeieiieseeeeee e e 3
1.4 Kerangka PemiKiran .........coccoeeeierienieneeesee e s 3
IS o 11 o 0] === S : 5
[T.TINJAUAN PUSTAKA ..o : 6
A R G 1 oo ISR 6
2.2 BIOM@SSA......cuvieiiieciee ettt 7
2.3 Penyimpanan Karbon ... 8
2.4 Pengurangan Kehilangan Karbon...........ccccccvevvneenencesiesesce e 9
25 HEDISIA........oeeiieciiee e 9
[IT.BAHAN DAN METODE......ccctsitiirieieerese e seeseeseenens 12
3.1 Tempat dan WaKtU........ccccveeieiieiieie e 12
32Ala dan Bahan .........ccoooeeiii i 12
3.3 Rencana Percobaan dan AnalisisData........ccocceveeieeieneeneniieseenens 12
3.4 Pelaksanaan Penelitian ..........cccceveeieieesiese e 14
3.4.1 Pengolahan Tanah...........cccceeoeveeienieneee e 14

3.4.2 Budidaya Tanaman..........cceeceeeerenrieneesesee e see e see e ses 15

3.4.3 Pengukuran BiOMaSSa..........ccceevurrerneenieniie e : 16



3.4.4 Analisis C-Organik di Laboratorium...........cccccevervvneenennnn. : 17
3.4.5 Pengukuran Karbon di Atas Permukaan Tanah.................... : 18
34.6 SEraPaN COn....coueeieiiiieiiesie ettt : 18
347 ANaAliSISDaA.......ccciecieeiieie e 18
[V.HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ot 20
AL HBESI oo s 20
4.1.1 Rekapitulasi Analisis Ragam dari Setiap Variabel
PeNgamatan..........cooceeiiiiieiiee e e 20
4.1.2 Karbon di Atas Permukaan Tanah pada Pertanaman
JAUNG. ... e s 21
4.1.3 Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Herbisida Terhadap
Biomassa Total di Atas Permukaan Tanah.............cccoceveenen. 24
4.1.4 Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Herbisida Terhadap
C-Tersimpan Total di Atas Permukaan Tanah............cccee..... 25
4.1.5 Pengaruh Sistem Olah Tanah Terhadap Produksi Jagung...... 26
4.2 PEMD@NaSAN.......cceeieeece e ne 27
V. SIMPULAN DAN SARAN .....cootirieeeese e e 37
5.1 SIMPUIBN....c.eeeieceeeee ettt eaneenne s 37
5.2 SAIAN....cueiiiite et 37
DAFTAR PUSTAKA ..ttt e 39
LAMPIRAN

TaDE L0-41. .. e 44-59



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Rekapitulasi analisisragam dari setiap variabel pengamatan. ............ 20
2. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap biomassa tanaman

[0 10 0o TSRS 21
3. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap biomassa gulma

0aN SEFASAN.......eeei e e 22
4. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap C-tersimpan

TANAMAN JAQUNG. ....e ettt st sb e st sneenes 22
5. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap C-tersimpan

guiMa dan SErasa..........c.ooeeiiiieiee e e 23
6. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap serapan CO,0leh

TANAMAN JAQUNG. ...ee ettt ettt sre b se e b sneenes 24
7. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap biomassa total

di atas permukaan tanah.............cccceeeeiieiiee s e 25
8. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap C-terssmpan

total di atas permukaan tanah.............ccccceveereeiesie s e 25
9. Pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap produksi

120 10 o S 26
10. Data biomassa tanaman jagung (t0n/ha)............ccceeeereeierinseenennns : 44
11. Data biomassa gulma dan serasah (ton/ha)..........ccccceeevieenenienneennnns : 45
12. Data biomassatotal di atas permukaan tanah (ton/ha....................... : 46
13. Data C-Tersimpan Tanaman Jagung (ton /C ha)...........cccecceveenvrennes 47
14. Data C-Tersimpan Gulma dan Serasah(ton /C ha)...........ccccceeevveenen 48



15. Data C-tersimpan total di atas permukaan tanah(ton /C ha)............. ..
16. Data serapan Karbon COn.......ccvviieiiiiiie e
17. Data produkSi JAOUNG........ceeeerieeeeseesieeeesseeseesaesseesseseesseessessessseensens

18. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
162172 0= I = [ o SO

19. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
TANAMEN JAQUNG. ...ee ettt sttt sre et e se et sneeses

20. Analisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel biomassa tanaman jagung...........ccceeeeeeereenenienneeene

21. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
guiMa dan SErasa..........c.oeeeiieieiee e e

22. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
gulma dan SErasa..........c.ooeeiiiienee e e

23. Anadisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel biomassa gulma dan serasah...........cccceeveeevveiennnnns

24. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
total di atas PErMUK@AN...........c.eceeriecee e e

25. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Biomassa
total di atas PErMUK@AN...........c.cceerieeeceee e e

26. Analisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel biomassatota di atas permukaan.............ccccceeeeeeee.

27. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan tanaman JAJUNG.........cceerreeruereerueeieesreeseessesseeseesseseessenssens

28. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan tanamain JAJUNG.........cooeeeereerieeriererseesieeseeseesseesseseeseeees

29. Anadlisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel C-tersimpan tanaman jagung .........ccceeeeveerereeneeenen.

30. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan gulma dan Serasah.........cccceeveeceeeeseeseese e

Vii

49

50

51

52

52

52

53

53

53

54

54

54

55



31. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan guima dan Serasah..........coceveevenenee e

32. Andisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel C-tersimpan gulmadan serasah ..........cccccveevevieennene

33. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan total di atas permukaan tanah.............cccoeceeeeviereecnnnns ..

34. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada
C-tersimpan total di atas permukaan tanah ...........ccccceeeeevieeieececeennen,

35. Analisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel C-tersimpan total di atas permukaan tanah ............

36. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Serapan
= 010 1 O

37. Uji Bartlett sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Serapan
= 010 1 O

38. Anadlisisragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel Serapan karbon CO; .......ccoveeieiiiiieieceeeee

39. Pengaruh sistem olah tanah dan pemberian herbisida pada Produksi

[T 010 R

41. Analisis ragam dan sistem olah tanah dan pemberian herbisida
terhadap variabel produksi jagung..........cceveeveneneenene e

viii

56

56

57

57

57

58

58

58

59

59

59



DAFTAR GAMBAR

Gambar

1. Tataletak Petak Percobaan

Halaman

13



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biomassa sangat relevan dengan isu perubahan iklim serta berperan penting
dalam siklus karbon (Brown, 1997). Biomassa juga merupakan indikator penting
dalam penyerapan karbon, sehingga dapat diketahui berapa banyak biomassa yang

hilang atau terakumulasi dari waktu ke waktu (Parresol, 1999).

Cadangan karbon adalah kandungan karbon tersimpan baik itu pada permukaan
tanah sebagai biomassa tanaman,sisa tanaman yang sudah mati (nekromasa),
maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah. Perubahan wujud karbon ini
kemudian menjadi dasar untuk menghitung emisi, dimana sebagian besar unsur
karbon (C) yang terurai ke udara biasanyaterikat dengan O, (oksigen) dan
menjadi CO, (karbon dioksida). Itulah sebabnya ketika satu hektar hutan
menghilang (pohon-pohonnya mati), maka biomassa pohon-pohon tersebut cepat

atau lambat akan terurai dan unsur karbonnyateremisi (Kauffman, 2012).

Jumlah C tersimpan antar lahan berbeda-beda, tergantung pada keragaman dan
kerapatan tumbuhan yang ada, jenis tanahnya serta cara pengel olaannya.
Penyimpanan karbon suatu lahan menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan
tanahnya baik, atau dengan kata lain jumlah karbon tersimpan di atas tanah

(biomasa tanaman) ditentukan oleh besarnya jumlah karbon tersimpan di dalam



tanah (bahan organik tanah, BOT) (Hairiah dan Rahayu, 2007). Dengan katalain
jumlah karbon tersimpan di dalam tanah dapat dijadikan indikator kesuburan
tanah. Selain itu banyaknyatanah yang tererosi dipengaruhi oleh banyak faktor
dan salah satunya adalah faktor vegetas penutup tanah dan pengel olaan tanaman.
Untuk itu pengukuran banyaknya C yang ditimbun dalam setiap lahan perlu

dilakukan.

Sumberdaya tanah menyimpan karbon tiga kali |ebih banyak daripada yang ada di
dalam tanaman di dunia, tetapi cadangan karbon tersebut menyusut karena hilang
ke udara sebagal (CO,) akibat dari olah tanah intensif. Olah tanah intensif
membongkar dan mengaduk tanah sehingga meningkatkan aliran O, dan memacu
dekomposis bahan organik tanah. Akibat dari proses tersebut menyebabkan
meningkatnya emisi gas CO,(Rastogi,2002). Karbon yang hilang melalui erosi

dan emisi gas CO, mencapai kurang lebih 60 milyar ton (Engelman,1995).

Penyimpanan karbon oleh tanah merupakan salah satu cara untuk mengurangi
akumulasi karbon di atmosfir. Permukaan tanah bumi dengan kedalaman 30 cm
sgja mengandung sekitar 800 gigaton karbon, masih lebih tinggi dari karbon
atmosfir yaitu sebesar 730 gigaton, dan vegetas di permukaan bumi sebesar 470-
655 gigaton (M€l fi,2005). Dengan demikian peran sumberdaya tanah dalam

menyimpan karbon di sektor pertanian tanaman pangan menjadi strategis.

Walaupun pertanian tanaman pangan mempunyai keterbatasan dalam menyerap
karbon karena siklus panennya singkat dan produksi biomassanya |ebih rendah

dibandingkan dengan ekosistem hutan, tetapi sektor ini jikadiikuti dengan



mangjemen lahan berkelanjutan dapat meningkatkan karbon tersimpan dalam

tanah (Rastogi, 2002).

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
perlu dilakukan untuk menjawab berbagai rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah terdapat perbedaan jumlah karbon tersimpan antar perlakuan?

1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh pada simpanan karbon?

2. Perlakuan manakah yang menyimpan karbon dengan jumlah paling besar?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah pada lahan pertanaman jagung
terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian herbisida pada pertanaman jagung
terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

3. Untuk mengetahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida

terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penyerapan karbon (C sequestration) di sektor pertanian tanaman pangan adalah
transformasi residu tanaman menjadi bahan organik tanah melalui proses
dekomposisi oleh mikroba ( Greenhouse Gas Working Group,2010). Teknologi

Olah tanah konservasi (OTK) mampu meningkatkan penyerapan karbon dengan



cara (a) mengurangi manipulasi permukaan tanah sehingga dapat mengurangi
emisi gas CO, dan (b) menggunakan residu tanaman sebagal mulsa pada
permukaan tanah sehingga dapat mengurangi erosi tanah dan menambah karbon

tersimpan dalam tanah (Utomo,2012)

Kelayakan tanah dan tanaman untuk penerapan Olah tanah konservasi (OTK)
pertanian lahan kering penting untuk diketahui. Seperti jugateknologi lainnya,
tidak semua tanah cocok untuk pengembangan teknologi ini. Persiapan lahan dan
mana emen mulsa merupakan kegiatan budidaya Olah tanah konservasi (OTK)
penting, karena yang menentukan berhasil atau tidaknya budidayaini dalam

meningkatkan konservas tanah dan produktivitas lahan (Utomo, 2012)

Berbeda dari Olah tanah intensif (OTI), Olah tanah konservasi (OTK)
menggunakan residu tanaman dan gulma sebaga mulsain situ. Hal ini karena
sebagal mulsa, residu tanaman berperan penting dalam melindungi permukaan
lahan dari benturan langsung butiran hujan dan sebagai prekusor bahan organik
tanah. Hal yang dilakukan supayatidak terjadi persaingan pemanfaatan hara dan
air dengan tanaman, maka gulma atau tanaman yang akan dijadikan mulsa harus
sudah mati. Oleh karenaitu untuk Tanpa olah tanah (TOT), alang-alang dan
rerumputan perlu disemprot terlebih dahulu dengan herbisida layak lingkungan,
tepat dosis dan tepat waktu sedangkan untuk Olah tanah minimum (OTM) gulma
cukup dibabat dan di besik. Sisa-sisa gulma dan tanaman seperti padi, jagung dan
kacang-kacangan cukup direbahkan atau dibabat secara manual dan tidak boleh

dibakar (Utomo, 2012)



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, maka hipotesis dari

penelitian ini adalah:

1. Sistem olah tanah minimum dapat meningkatkan karbon tersimpan di atas
permukaan tanah pada lahan pertanaman jagung.

2. Pemberian herbisida dapat meningkatkan karbon tersimpan di atas permukaan
tanah pada lahan pertanaman jagung.

3. Terdapat interaks antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida terhadap

karbon tersimpan di atas permukaan tanah pada lahan pertanaman jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karbon

Karbon di alam umumnya dalam bentuk gas dan batuan karbonat, disamping itu
juga dalam bentuk bahan organik, yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan, melalui
proses fotosintesis yang akan diubah menjadi senyawa organik yang dapat
dipergunakan oleh organisme lainnya, sebaga pemberi karbon dan karbon akan
kembali lagi ke atmosfer atau air sebagai CO, melalui suatu proses metabolisme.
Unsur karbon mempunyal kemampuan saling mengikat antar sesamanya sehingga
merupakan dasar terbentuknya keragaman dan ukuran molekuler dan tanpa ini
kehidupan tidak dapat ada (Umar, 2010). Siklus karbon melibatkan seluruh
lingkungan yang ada di alam semesta, meliputi atmosfer, biosfer, hidrosfer dan

geosfer. Karenaitu, siklus karbon juga disebut sebagai siklus biogeochemical.

Pada setiap lingkungan dan antara lingkungan yang terjadi pertukaran karbon.
Karbon berpindah dari lingkungan atmosfer ke biosfer sebagai gas
karbondioksida, digunakan tumbuhan untuk berfotosintesis. Karbon memasuki
lingkungan atmosfer dari lingkungan biosfer juga sebagai gas karbondioksida.
Gas karbondioksida dilepaskan ke atmosfer dari hasil pernafasan makhluk hidup,
hasil pembusukan oleh bakteri atau jamur dan dari hasil pembakaran senyawa-

senyawa organik (Prawirohartono, 2001).



2.2 Biomassa

Biomassa merupakan jumlah total dari bahan organik hidup yang dinyatakan
dalam berat kering oven ton per unit area (Brown, 1997). Menurut Whitten,et al.
(1984) biomassa hutan adalah jumlah total bobot kering semua bagian tumbuhan
hidup, baik untuk seluruh atau sebagian tubuh organisme, produksi atau
komunitas dan dinyatakan dalam berat kering per satuan luas (ton/ha). Menurut
Chapman (1976) biomassa adal ah berat bahan organik suatu organisme per satuan
unit area pada suatu saat, berat bahan organik umumnya dinyatakan dengan satuan
berat kering (dry weight) atau kadang-kadang dalam berat kering bebas abu (ash

free dry weight).

Biomassa dapat dibedakan ke dalam dua kategori yaitu, biomassa tumbuhan di
atas permukaan tanah (above ground biomass) dan biomassa dibawah permukaan
tanah (below ground biomass). Lebih jauh dikatakan biomassa di atas permukaan
tanah adalah berat bahan unsur organik per unit luas pada waktu tertentu yang
dihubungkan ke suatu fungsi sistem produksi, umur tegakan hutan dan distribusi

organik (Kusmana, 1993).

Pendugaan biomassa hutan dibutuhkan untuk mengetahui perubahan cadangan
karbon untuk tujuan lain. Pendugaan biomassa diatas permukaan tanah sangat
penting untuk mengkaji cadangan karbon dan efek dari deforestasi serta
penyimpanan karbon dalam keseimbangan karbon secara global (K etterings, et
al., 2001). Peningkatan penyerapan cadangan karbon dapat dilakukan dengan (a)
meningkatkan pertumbuhan biomasa hutan secara alami, (b) menambah cadangan

kayu pada hutan yang ada dengan penanaman pohon atau mengurangi pemanenan



kayu, dan (c) mengembangkan hutan dengan jenis pohon yang cepat tumbuh.
Karbon yang diserap oleh tanaman disimpan dalam bentuk biomassa kayu,
sehingga cara yang paling mudah untuk meningkatkan cadangan karbon adalah

dengan menanam dan memelihara pohon (Rahayu,et al., 2004).

2.3 Penyimpanan Karbon

Carbon sequestration adalah penangkapan dan penyimpanan CO, dari atmosfir
dan mendepositkannya ke reservoir dan disimpan dalam jangka waktu yang lama.
Penyimpanan karbon juga merupakan salah satu cara memitigasi pemanasan
global dan perubahan iklim, caraini jugatelah diusulkan sebagai cara untuk
memperlambat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer dan lautan yang dilepaskan
akibat pembakaran bahan bakar fosil. Karbon dioksida secara alami ditangkap
dari atmosfer melalui proses biologi, kimia dan fisika dan beberapa menggunakan

proses sintetik (Hairiah, 2011)

Tumbuhan menyerap (CO,) dari atmosfer secara bebas dan mengubahnya menjadi
oksigen (Oy) dan karbohidrat (CgH120¢), 0ksigen akan dilepaskan ke atmosfer
yang kemudian akan digunakan mahluk hidup untuk proses respirasi (bernafas)
sedangkan karbohidrat akan disimpan dan digunakan oleh tanaman untuk
tumbuhdan berkembang menjadi organ tanaman berupa daun, batang, ranting,
bunga dan buah. Dengan demikian mengukur jumlah karbon yang disimpan
dalam tubuh tanaman hidup (biomassa) pada suatu lahan dapat menggambarkan
banyaknya CO, di atmosfer yang diserap oleh tanaman. Sedangkan pengukuran C

yang masih tersimpan dalam bagian tumbuhan yang telah mati (nekromasa) secara



tidak langsung menggambarkan CO, yang tidak dilepaskan ke udara lewat

pembakaran (Hairiah, et al., 2011).

2.4 Pengurangan K ehilangan Karbon

K ehilangan karbon dari dalam tanah sebagian besar terjadi melalui proses
respirasi dan erosi tanah (Kimble, 2000). Respirasi tanah sendiri dilakukan oleh
mikroba, akar tanaman dan faunatanah. Mikroflora tanah memasok 99% gas CO,
hasil dekomposisi bahan organik, sedangkan akar tanaman memasok 50% dari

total respirasi tanah (Rastogi, 2002).

Adanya mulsa dan sedikitnya manipulas tanah akan menekan erosi tanah,
sehingga akan meningkatkan akumulasi BOT. Sebaliknya, pada Olah tanah
intensif (OTI) bongkahan lapisan olahan tanah akan memperluas permukaan
kontak dan memacu aliran O, dalam tanah, sehingga akan memacu respirasi tanah.
Tidak adanya mulsa dan remahnya permukaan tanah pada Olah tanah intensif
(OTI) juga akan memacu erosi tanah yang akhirnya akan mengurangi cadangan

Cdaam tanah (Rastogi, 2002).

2.5 Herbisida

Herbisida merupakan suatu bahan atau senyawa kimia yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisidaini dapat
mempengaruhi satu atau lebih proses-proses (seperti pada proses pembelahan sel,
perkembangan jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi,
metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya) yang sangat diperlukan

tumbuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Herbisida bersifat
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racun terhadap gulma atau tumbuhan penganggu juga terhadap tanaman yang
dibudidayakan. Herbisidayang diaplikasikan dengan konsentrasi tinggi akan
mematikan seluruh bagian dan jenis tumbuhan. Pada dosis yang lebih rendah,
herbisida akan membunuh tumbuhan dan tidak merusak tumbuhan yang di

budidayakan (Sjahril dan Syam’un, 2011).

Herbisida selektif merupakan herbisida yang bersifat Iebih beracun untuk
tumbuhan tertentu dari pada tumbuhan lainnya. Contoh herbisida selektif adalah
2,4-D, ametrin, diuron, oksifluorfen, klomazon, dan karfentrazon. Herbisida
selektif sangat penting bagi sistem produks tanaman. Dengan adanya sifat
tersebut dapat dipilih herbisida yang mampu mengendalikan gulma dengan baik

namun tidak meracuni tanaman yang dibudidayakan (Sjahril dan Syam’un, 2011).

Herbisida berbahan aktif 2,4 D termasuk dalam herbisida golongan Fenoksi.
Namakimiadari herbisidaini adalah 2,4-(Dichloriphenoxy) acetic acid. 2,4 D
dalam dosis tinggi akan mengganggu pembentukan lemak. 2,4 D cenderung lebih
mematikan jika diaplikasikan pada gulma berdaun |ebar (Ashton dan Craft, 1981).
Herbisida 2,4-D atau 2,4- dikloro fenoks asam asetat merupakan salah satu
herbisida untuk pembasmi gulma yang efektif untuk jenis gulma yang berdaun
lebar. Gulma yang mampu dibasmi misalnya Limnocharis flava,Monochoria
vaginalis, Salvinia natans, Cyperus difformis, Finristys miliaceae, Scirpus
juncoides di lahan sawah. Herbisida 2,4-D bersifat sistemik, berbentuk kristal
putih, tidak berbau dan mempunyai titik lebur 140,5 °C (Sofnie, et al., 2000).
Campuran herbisisda dengan bahan aktif glifosat akan mematikan gulma dengan

jalan menghambat jalur biosintesa asam amino. Herbisida dengan bahan aktif
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2,4-D akan menghambat pertumbuhan gulma dengan mempercepat respirasi, hal
ini menyebabkan adanya ke dua bahan aktif dapat mempercepat kematian gulma.
Carakerjalain adalah dengan mengganggu keseimbangan produksi bahan-bahan

kimia yang diperlukan tumbuhan (Moenandir, 1990).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016 sampai

Februari 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu petak erosi, meteran,
kamera, tali, patok kayu, parang, kantong plastik, aat tulis, borang data tanaman,
timbangan, oven dan alat-alat laboratorium untuk analisis tanah dan tanaman.
Bahan yang digunakan adalah tanah, tanaman jagung sebagai vegetasi, pupuk
urea, pupuk SP36, pupuk KCI, kompos, herbisida glyfosat 2,4 D, sampel tanaman
jagung, sampel tanaman bawah, K2Cr207, H2S0a pekat, akuades, HaPO4, NaF 4%,

indikator difenilamin, dan ammonium ferosulfat.

3.3 Rancangan Per cobaan dan Analisis Data

Penelitian petak eosi ini menggunakan Rancangan Faktorial 2x2 dengan 4 kali
ulangan. Faktor pertama meliputi sistem olah tanah yakni M (pengolahan tanah

minimum) dan F ( pengolahan tanah penuh), dan faktor kedua meliputi Herbisida



yakni H1( pemberian herbisida), HO (tanpa pemberian herbisida). Sehingga

didapatkan 16 perlakuan. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok

Lengkap (RAKL).Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya

dengan uji Bartlett, bila kedua asumsi terpenuhi data diuji kemenambahannya

denganuji Tukey. Bilakeduaasums terpenuhi data dianalisis ragam dan

dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji (BNT) padataraf 5%.

Kelompok 1 Kelompok 2
FHO MH1 <
Arah Lereng
FH1 MHO
MHO FHO
Arah Lereng
MH1 FH1 \/
Kelompok 3 Kelompok 4
MH1| | MHO FHO FH1 FHO FH1| | MHO| | MH1

Gambar 1. Tata Letak PetakPercobaan

Keterangan: FHO = Olah tanah penuh tanpa herbisida, FH1 = Olah tanah penuh
dengan herbisida, MHO = Olah tanah minimum tanpa herbisida, MH1 = Olah
tanah minimum dengan herbisida.
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan merupakan penelitian pada
musim tanam ketiga. Penelitian musim tanam pertama dilaksanakan pada bulan
Januari 2014 sampai dengan bulan April 2014 dengan tanamannya adalah jagung.
Penelitian selanjutnya dilaksanakan pada bulan Me 2014 sampai dengan bulan
April tahun 2015 dengan tanamannya adalah singkong. Pada musim tanam kedua
dilaksanakan pada bulan Mel 2015 sampai Agustus 2015 dengan tanamannya
adalah jagung. Kemudian pada bulan Oktober 2015 sampai September 2016
dilakukan penelitian dengan tanaman singkong. Penelitian musim ketigaini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan Februari 2017

dengan tanamannya adal ah jagung.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahap yang dilakukan yaitu pengolahan
tanah, budidaya tanaman ( perawatan dan pemeliharaan), pengamatan dan

pengambilan Data.

3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengol ahan tanah yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengolahan minimum

tanpa herbisida, pengolahan tanah minimum dengan herbisida, pengolahan tanah

penuh tanpa herbisida, dan pengolahan tanah penuh dengan herbisida.

a. Pengolahan tanah minimum atau minimum tillage (M) merupakan pengolahan
tanah seperlunya tanpa dilakukannya pencangkulan dengan membersihkan
gulmayang ada pada petakan |ahan kemudian dipertahankan gulma atau sisa

tanaman sebelumnya sebagai mulsa (penutup) tanah.
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b. Pengolahan tanah minimum dengan pemberian herbisida (MH) merupakan
pengol ahan tanah seperlunya secara minimum yang ditambahkan aplikasi
pemberian herbisida pada petakan |ahan.

c. Pengolahan tanah penuh atau full tillage (F) merupakan pengolahan tanah yang
dilakukan secara menyel uruh pada petakan lahan, dengan pencangkulan
seluruh lahan dan pembersihan lahan dari gulma.

d. Pengolahan tanah penuh dengan pemberian herbisida (FH) perlakuan ini
hampir sama dengan pengolahan penuh hanya sgja ditambahkan pemberian

herbisida pada petakan lahan.

3.4.2 Budidaya Tanaman

Pengolahan tanah menggunakan dua cara yaitu yang pertama pengol ahan tanah
konvensional (full tillage) yang merupakan pengol ahan tanah dengan membolak
balikkan tanah menggunakan cangkul dan garu hingga tanah menjadi gembur dan
dibuat guludan-guludan seperti olah tanah yang dilakukan oleh petani tradisional
dan yang kedua adal ah pengolahan tanah minimum (minimumtillage) yaitu
pengolahan tanah yang dilakukan hanya pada |lubang tanam dan permukaan tanah

diberikan mulsa berupa sisa tanaman musim sebel umnya.

Setelah itu dilakukan penanaman. Tanaman yang digunakan adal ah tanaman
jagung dengan varietas Bisi 18. Agar tanaman mendapatkan kebutuhan hara yang
cukup, maka setiap perlakuan diberi tambahan pupuk anorganik (Urea sebanyak
300 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCI 200 kg/ha, dan 10 ton/ha kompos). Pemberian
pupuk dilakukan padatanggal 8 November 2016 untuk pupuk kompos dan

tangga 9 November 2016 untuk pupuk anorganik. Saat aplikasi pemupukan
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kompos dilakukan dengan cara ditebar disekitar tanaman jagung dan untuk pupuk
anorganik ditugal didekat tanaman. Kemudian dilakukan pemupukan pupuk
anorganik (urea) yang kedua padatanggal 21 Desember 2016. Pada perlakuan
yang menggunakan herbisida sebanyak 4l/ha, penyemprotan dilakukan setelah
tanam pada hari yang sama yaitu padatangga 15 November 2016 dengan
menggunakan herbisida berbahan aktif glyfosat. Setelah kurang lebih 100 HTS
atau kuncup pada tanaman sudah berwarna cokelat menandakan bahwa tanaman
sudah siap untuk dipanen. Pemanenan tanaman jagung dilaksanakan pada tanggal

11 Februari 2017.

3.4.3 Pengukuran Biomassa

A. Biomassa Tanaman

Biomassa sebagai jumlah nilai bahan organik yang hidup di atas permukaan tanah
pada pohon termasuk daun, ranting, cabang, dan batang utama yang dinyatakan
dalam berat kering oven ton per unit area (Brown, 1997). Biomassatanaman
dihitung pasca panen dengan cara mengambil beberapa sampel, kemudian
timbang masing-masing dengan neraca timbangan dan catat hasil timbangan
sebagai biomassa basah. Selanjutnya masukkan kedalam kantung kertas,
masukan kedalam oven selama 24 jam dengan suhu 80° C. Setelah di oven ambil

tanaman, timbang kembali dan catat berat biomassa kering.

B. Biomassa Gulma dan Serasah
M etode pengukuran karbon pada gulma berbeda dengan metode dalam
pengukuran karbon tanaman berkayu, pengukuran dilakukan menggunakan

persamaan berat kering tanaman. Tanamandipangkas dan ditimbang berat
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basahnya menggunakan timbangan, selanjutnya tanaman akan di keringkan
menggunakan oven dengan suhu 80 ‘C selama 24 jam atau hingga berat tanaman
konstan. Biomassa tumbuhan bawah dan serasah dihitung dengan persamaan
berat kering total tanaman, yaitu menggunakan persamaan sebagai berikut : Total
BK (g) = BK sub contoh (g) X BB Tota (g) BB sub contoh (g) Dimana, BK =

berat kering dan BB = berat basah (Banuwa, 2013).
3.4.4 Analisis C-Organik di Laboratorium

Analisis C-Organik di laboratorium menggunakan metode Walkey and Black

dengan langkah kerja sebagai berikut :

1. Disiapkan alat dan bahan analisis

2. Timbang 0,5 gram sampel tanaman lalu dimasukan ke dalam
erlenmayer

3. Tambahkan 5 ml K,Cr,O; goyang tabung perlahan

4. Tambahkan 10 ml H,SO, perlahan, akan terjadi pelepasan energi
panas masukan ke dalam ruang asap hingga dingin

5. Tambahkan 100 ml akuades, 5 ml H3PO4, 2,5 ml NaF 4%

6. Tambahkan 5 tetes indikator difenilamin

7. Titras larutan menggunakan ammonium ferosulfat hingga berubah
warna menjadi hijau terang

8. C-Organik tanaman dapat dihitung dengen rumus:

ml K2Cr207 (1 - g) X 0,3886

%C =
Berat sampel tanaman
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3.4.5 Pengukuran Karbon Di Atas Per mukaan Tanah

Setelah di dapat biomassa (tanaman jagung, tumbuhan bawah) dan kandungan C-

organik tanaman, di dalam tiap-tiap perlakuan satuan lahan. Selanjutnya adalah

melakukan estimasi total karbon tersimpan di atas permukaan tanah. Dengan

persamaan yang dikembangkan oleh Alternative to Sash and Burn (Hairiah dan

Rahayu, 2007) berikut :

Total penyimpanan C = Biomassa Total x % C

Keterangan :

C total = biomassatotal (tanaman jagung + tumbuhan bawah + serasah
+nekromassa) X % C

% C = konsentrasi C dalam bahan organik yang terdapat pada tanaman

3.4.6 Serapan CO,

Serapan CO, adalah kemampuan tanaman dalam menyerap CO, dalam satu
luasanarea. Dari hasil perhitungan karbon terssimpan di atas permukaan tanah
dapat diketahui jumlah penyerapan karbon dioksida (CO,) oleh tanaman

menggunakan rumus sebagal berikut( Rifyunando, 2011) :
Mr CO;
Serapan CO= @ —04— x Kandungan C
ArC

Keterangan : Mr CO, = berat molekul senyawa (44)
Ar C = berat molekul relatif atom C (12)

3.4.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam. Keseragaman data diuji

dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey, selanjutnya
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nilai tengah rata-rata diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkansebagai berikut:

1. Biomassa gulmadan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, dan produksi
tanaman jagung pada olah tanah minimum tidak berbeda dibandingkan olah
tanah penuh, tetapi pada biomassa tanaman, biomassa total di atas permukaan
tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan total di atas permukaan tanah dan

serapan karbon berbeda.

2. Biomassatanaman, biomassatotal di atas permukaan tanah dan C-tersimpan
tanaman pada perlakuan pemberian herbisida tidak berbeda dibandingkan tanpa
pemberian herbisida, tetapi pada biomassa gulma dan serasah, C-terssmpan
gulmadan serasah, C-tersimpan total di atas permukaan tanah, serapan karbon,

dan produksi tanaman jagung.

3. Tidak adainteraksi yang terjadi antara perlakuan sistem olah tanah dan

herbisida terhadap semua variabel pengamatan

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai pemberian herbisida dengan dosis pemberian
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yang berbeda untuk mengetahui pengaruh herbisida terhadap C-tersimpan di atas

permukaan tanah
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